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1Remaja merupakan generasi muda sebagai penerus 
bangsa, yang akan memfasilitasi pencapaian tujuan 
Millenium Development Goals (MDG’s) (UNFPA, 
2004). Tingginya proporsi remaja di dunia, termasuk 
di Indonesia saat ini menjadi hal yang sangat meng-
khawatirkan. Hasil survei perilaku berisiko remaja 
yang dilakukan oleh CDC pada tahun 2011, menunjuk-
kan banyak remaja mulai melakukan hubungan seksual 
pada usia dini. Data mencatat sebesar 47,4 % remaja 
pernah melakukan hubungan seksual 33,7 % telah mel-
akukan hubungan seksual selama 3 bulan sebelumnya, 
dan 39,8 % tidak menggunakan kondom terakhir kali 
mereka berhubungan seks, 15,3 %  pernah  melakukan 
hubungan seks dengan empat atau lebih orang selama 
hidup mereka. Hal tersebut memungkinkan remaja men-
jadi kelompok yang berisiko terhadap Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD), infeksi menular seksual (IMS) ter-
masuk HIV dan AIDS (CDC, 2011).
Seks adalah kebutuhan alamiah pada setiap rema-
ja. Salah satu ciri hakiki dari remaja adalah timbulnya 
dorongan seks (libido seksual) dan tanda-tanda seksual 
sekunder. Bagi remaja baru mengalami kebangkitan 
seksualitas pertama kalinya, timbul perasaan bergejolak 
yang membuat kebingungan dan frustasi. Saat ini, peri-
HUBUNGAN ANTARA LOVESTYLE, SEXUAL ATTITUDES, 
GENDER ATTITUDE DENGAN PERILAKU SEKS PRA-NIKAH
Linda Suwarni dan Izkandar Arfan
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Pontianak, Jl. Achmad Yani No. 111
e-mail :lienharis@gmail.com
Abstract :Relationship Between Lovestyle, Sexual Attitude, Gender Attitude with Adolescent’s Pre-
marital Sexual. This study aimed to know relationship lovestyle, sexual attitudes, and gender attitudes 
with adolescent premarital sexual behavior in 2014. This study was quantitative approach and cross-sec-
tional design. The study was conducted in North Pontianak on adolescents aged 15-24 years. The number 
sample of this study was 100 respondents, and proportional random sampling technique was used. Results 
showed that there were significant relationship among lovestyle, sexual attitude, gender attitude with ado-
lescent’s premarital sexual behavior (p value < 0.05). 
Keywords : love style, sexual attitude, gender attitude, Premarital Sexual.
Abstrak :Hubungan Antara Lovestyle, Sexual Attitudes, Gender Attitude dengan Perilaku Seks Pra-
nikah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara lovestyle, sexual attitudes,dan gender 
attitudes  dengan perilaku seks pra-nikah remaja (studi pada remaja di Kota Pontianak) tahun 2014. Jenis 
penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan menggunakan cross-sectional. Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Pontianak Utara pada remaja berusia 15-24 tahun dengan jumlah  responden sebanyak 100 
orang, dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara lovestyle, sikap seksual, sikap gender dengan perilaku seks pra-nikah (p 
value < 0,05). 
Kata kunci : love style, sexual attitude, gender attitude, seks pra-nikah. 
laku seks remaja banyak mengarah pada perilaku yang 
menyimpang. Padahal remaja adalah generasi penerus 
di masa depan yang akan mempengaruhi cerah tidak-
nya masa depan bangsa dan negara di kemudian hari. 
Disamping secara langsung maupun tidak langsung juga 
akan mempengaruhi perkembangan budaya Indonesia 
di masa mendatang. Banyak diantara remaja yang tidak 
menyadari bahwa beberapa pengalaman yang tampak-
nya menyenangkan, justru menjerumuskan. Bila sang 
remaja sudah terlanjur terjerumus dalam pergaulan yang 
menyesatkan, akan sulit untuk kembali pada kondisi 
semula (Sudarmi, 2008).
Masa remaja merupakan masa seseorang mengala-
mi perkembangan seksualitas, terjadi perubahan fisik dan 
hormonal saat pubertas. Perubahan yang terjadi selama 
masa ini berdampak pada konsekuensi sosial dan psikol-
ogis yang besar bagi remaja. Hal ini dapat dilihat dari 
remaja yang berpenampilan fisik yang matang menjadi 
lebih cepat mengikuti perilaku orang dewasa, termasuk 
hubungan seksual (Brook-Gunn, 1998). Rasa ingin tahu 
dan mencoba hal baru yang besar akibat perubahan biol-
ogis dan fisik pada masa pubertas, merupakan hal yang 
menjadi sebab terjadi hal tersebut (Santrock, 2012).
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Hasil survei yang sudah dilakukan menunjukkan 
bahwa sekitar 1 persen anak laki-laki dan 4 persen anak 
perempuan di Indonesia, dilaporkan telah melakukan 
hubungan seksual sebelum usia 13 tahun, beberapa bah-
kan ketika berusia di bawah 10 tahun. Usia 13 dan 14 
tahun dilaporkan hampir 4% telah melakukan hubungan 
seksual dan persentasenya relatif meningkat seiring per-
tambahan usia. Ketika mereka berusia17 tahun, kira-kira 
sepertiga populasi orang muda sudah melakukan hubun-
gan seksual minimal satu kali (UNICEF Indonesia, 2012). 
Selain itu, survei perilaku seks tahun 2011 yang dilaku-
kan DKT Indonesia (Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, 
Surabaya dan Bali) usia 15-25 tahun, menunjukkan ra-
ta-rata remaja mulai berhubungan seks pertama kalinya 
pada usia 19 tahun. Sebanyak 69,6% persen remaja meng-
aku telah berhubungan seks. Hasil survei tersebut menun-
jukkan kurangnya edukasi seks yang tepat, 11% remaja per-
empuan pernah hamil dan sebagian besar melakukan aborsi 
(menggunakan jamu 48%, di klinik 39%, dukun aborsi 25% 
dan dukun bayi 11%). Tempat favorit melakukan hubun-
gan seksual berdasarkan urutan diantaranya kos, rumah, 
hotel atau motel dan beberapa tempat kosong seperti ban-
gunan tua, kuburan, warnet, kampus dan lain sebagainya.
Pada saat ini remaja mempunyai pemahaman 
yang keliru mengenai seksualitas sehingga menjadikan 
mereka mencoba untuk bereksperimen mengenai masa-
lah seks tanpa menyadari bahaya yang timbul dari per-
buatannya, dan ketika permasalahan yang ditimbulkan 
oleh perilaku seksnya mulai bermunculan, remaja ta-
kut untuk mengutarakan permasalahan tersebut kepada 
orang tua. Remaja lebih senang menyimpan dan memi-
lih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan ke-
pada orang tua. Hal ini disebabkan karena ketertutupan 
orang tua terhadap anak terutama masalah seks yang di-
anggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya 
anak terhadap orang tua karena anak merasa takut untuk 
bertanya (Amrillah, 2008).
Saat ini, perilaku seks pra-nikah diantara remaja di-
anggap wajar dan nyata terjadi seluruh negara di dunia, 
termasuk Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Reproduksi 
Remaja Indonesia (SKRRI, 2007) menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan alasan utama remaja laki-laki dan peremp-
uan di Indonesia mulai berhubungan seks pra-nikah, antara 
lain adalah terjadi begitu saja (38% ) pada remaja perem-
puan, dan 25,8% pada remaja laki-laki); penasaran/rasa in-
gin tahu (51,3% laki-laki dan 21,2% perempuan); dipaksa 
oleh pacar/pasangan (Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
International Macro, 2007).
Perilaku seksual pra-nikah remaja di Kota Pontianak 
Propinsi Kalimantan Barat menunjukkan bahwa 56,9% 
pernah kissing, 30,7 necking, 13,8% petting, 7,2% oral 
seks, 5,5% anal seks, dan 14,7% pernah melakukan inter-
course (Suwarni, 2009). Hal ini menunjukkan angka per-
ilaku seks bebas (intercourse) yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan angka perilaku seks bebas remaja 
yang pernah dirilis oleh Kementerian Kesehatan 2009 
yaitu 6,9% di empat kota besar yaitu Jakarta, Medan, 
Bandung, dan Surabaya (BKKBN, 2009).
Hal ini berhubungan erat dengan angka HIV AIDS 
yang ada di Kalimantan Barat yang menduduki peringkat 
ke-7 (dari tahun 1987 sampai Juni 2012) setelah DKI Jakar-
ta, Papua, Jawa Timur, Jawa Barat, Bali, Jawa Tengah 
(Kemenkes RI, 2012) dengan jalur penularan terbe-
sar melalui hubungan heteroseksual yang tidak aman, 
dimana persentase penderita AIDS tertinggi pada 
usia 25-29 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pen-
derita AIDS terinfeksi HIV sekitar 5-10 tahun sebelum 
menjadi AIDS. Data tersebut menunjukkan bahwa mereka 
terinfeksi HIV sejak usia 15- 24 tahun (usia remaja).
Berdasarkan studi awal yang sudah dilakukan pada 
remaja usia 15-24 tahun di Kota Pontianak menunjukkan 
adanya pergeseran nilai, sikap, dan perilaku seksual remaja 
menjadi lebih permisif. Hal ini terbukti dengan adanya pola 
seksual yang lebih bebas dan berganti-ganti pasangan den-
gan adanya status/hubungan pacaran ataupun tidak, yang 
lebih dikenal dengan sexual adventure (pertualangan sek-
sual) di kalangan remaja. Diantara 10 remaja yang diwaw-
ancarai menunjukkan bahwa 6 diantaranya sudah melaku-
kan perilaku seks pra-nikah bahkan dengan pasangan yang 
bergantian. Mereka beranggapan bahwa hal tersebut sudah 
biasa dilakukan saat jaman sekarang. Selain itu, adanya 
anggapan bahwa aktivitas seksual sudah merupakan gaya 
hidup anak muda jaman sekarang. Oleh karena itu, perlu 
diketahuinya gaya hidup (sexual lifestyles) remaja saat ini, 
dan pola relasi interpersonal yang terjadi pada remaja da-
lam kehidupan seksual serta dampaknya pada kesehatan 
seksual dan reproduksi remaja.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantita-
tif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah remaja yang beru-
sia 15 – 24 tahun, dan belum menikah, yaitu sebanyak 
100 orang. Teknik pengambilan sampel pada remaja 
usia 15-24 tahun secara random (acak) di Kecama-
tan Pontianak Utara dengan menggunakan angket 
penelitian. Data yang dikumpulkan adalah data primer. 
Alat ukur (instrument) yang digunakan untuk mengukur 
variabel independen dan dependen adalah angket/kue-
sioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
Chi-Square untuk melihat ada tidaknya hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat den-




Berikut ini distribusi frekuensi berdasarkan 
karakteristik responden penelitian:
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 







Rumah sendiri 8 8,0
Rumah orangtua 81 81,0
Aturan jam kunjung
Ada 41 41,0
Tidak ada 59 59,0
Aturan jam malam
Ada 52 52,0
Tidak ada 48 48,0
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian be-
sar responden berjenis kelamin laki-laki (61%), ting-
gal di rumah orangtuanya (81%), tidak ada aturan jam 
kunjung (59%), dan 48% responden tidak ada aturan 
jam malam.
Berdasarkan hasil analisia univariat pada tabel 2 
disamping menunjukkan bahwa lovestyle remaja lebih 
banyak dengan tipe ludus (33%) dan storge (29%), 
mempunyai sikap seksual yang permisif terhadap 
perilaku seks pra-nikah (56%), dan sikap gender yang 
tidak mendukung (57%). Perilaku seksual pra-nikah 
Tabel 2.
Analisa Univariat Responden Berdasarkan Lovestyle,











Tidak pemisif 44 44,0
Sikap gender

















Tidak 71  71,0,
Oral sex
Ya 19 19,0
Tidak 81  81,0
Anal sex
Ya 9   9,0
Tidak 91  91,0
Intercourse 
Ya 23 23,0
Tidak 77  77,0
Tabel 3.
Tabulasi Silang Hubungan Antara Lovestyle Dengan 
Perilaku Seks Pra-Nikah
Lovestyle 
Perilaku seks pra-nikah 
remaja
n
%Ya  Tidak 
n % n %
Eros 18 66,7 9 33,3 27 100
Ludus 31 93,9 2 6,1 33 100
Storge 0 0 29 100 29 100
Pragma 2 66,7 1 33,3 3 100
Mania 1 25,0 3 75,0 4 100
Agape 1 25,0 3 75,0 4 100
Total 53 53,0 47 47,0 100 100
responden sebagai berikut : melakukan cium pipi 
dengan pacarnya (65%), cium bibir (54%), m e r a b a 
daerah sensitif (40%), necking (36%), petting (29%), 
oral sex (19%), anal sex (9%), dan intercourse (23%).
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Hubungan Antara Lovestyle Dengan Perilaku Seks 
Pra-Nikah
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat dengan menggunakan uji Chi Square 
dengan tingkat kesalahan 5% (Confidence Interval = 
95%). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari love 
style, sikap seksual, dan sikap gender dihubungkan 
dengan perilaku seks pra-nikah remaja. 
Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa propor-
si responden yang terbanyak melakukan seks 
pra-nikah adalah yang memiliki lovestyle ludus 
(93,9%), eros dan pragma (66,7%) dibandingkan 
dengan mania, agape, dan storge. Berdasarkan has-
il uji statistik diperoleh nilai p = 0,0001 (<0,05) 
menunjukkan ada hubungan yang signifkan antara 
lovestyles dengan perilaku seks pra-nikah.
Hubungan Antara Sikap Seksual Dengan 
Perilaku Seks Pra-Nikah
Tabel 4.
Tabulasi Silang Hubungan Antara Sikap Seksual 





%Ya  Tidak 
n % n %
Permisif 35 62,5 21 37,5 56 100
Tidak pemisif 18 40.9 26 59,1 44 100
Total 53 53,0 47 47,0 100 100
Tabel diatas menunjukkan bahwa propor-
si responden yang mempunyai sikap seksual 
permisif lebih besar yang melakukan seks pra-
nikah (62,5%) dibandingkan dengan yang tidak 
permisif (40,9%). Hasil uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,032 (< 0,05), artinya ada hubungan 
yang signifikan antara sikap seksual dengan per-
ilaku seks pra-nikah. Nilai PR diperoleh 1,528 
artinya responden yang memiliki sikap seksual 
permisif berpeluang 1,528 kali melakukan seks 
pra-nikah dibandingkan dengan yang tidak per-
misif.
Hubungan Antara Sikap Gender Dengan Perila-
ku Seks Pra-Nikah.
Berdasarkan tabel 5 disamping menunjukkan 
bahwa proporsi responden yang mempunyai sikap 
gender tidak mendukung lebih besar yang melakukan 
seks pra-nikah (64,9%) dibandingkan dengan yang 
mendukung (37,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai 
p = 0,011 (< 0,05), artinya ada hubungan signifikan 
antara sikap gender dengan perilaku seks pra-nikah. 
Nilai PR diperoleh 1,745 artinya responden yang 
memiliki sikap gender tidak mendukung berpeluang 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 3 jenis 
cinta (lovestyle) responden terbesar adalah ludus (33%), 
storge (29%), dan eros (27%). Berdasarkan uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,0001, artinya terdapat hubu-
ngan yang signifikan antara lovestyle (jenis cinta) den-
gan perilaku seks pra-nikah. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku seks pada remaja, salah satunya 
adalah masalah cinta. 
Cinta adalah suatu perasaan yang positif dan 
diberikan pada manusia atau benda lainnya. Menurut 
Hendrick dan Hendrick, cinta adalah emosi intens, mis-
alnya, gairah, obsesi, atau emosional stabil dan afiliatif 
(kedekatan, keterikatan, persahabatan). Hal ini dapat ter-
jadi pada siapa saja. Penggunaan perkataan cinta juga 
dipengaruhi perkembangan semasa. Perkataan sentiasa 
berubah arti menurut tanggapan, pemahaman dan peng-
gunaan di dalam keadaan, kedudukan dan generasi mas-
yarakat yang berbeda. Cinta adalah sebuah emosi dari 
kasih sayang yang kuat dan ketertarikan pribadi. Dalam 
konteks filosofi cinta merupakan sifat baik yang me-
warisi semua kebaikan, perasaan belas kasih dan kasih 
sayang. Jenis cinta dibagi menjadi 5 jenis yaitu ludus, 
eros, storge, pragma, dan agape.
Jenis cinta ludus  merupakan tipe seseorang 
yang tidak berkomitmen terhadap cinta dan men-
ganggap cinta sebagai permainan dalam menjalin 
hubungan dengan lawan jenis. Tipe cinta ini adalah 
paling mengutamakan penampilan seseorang se-
cara fisik, dan menganggap seks sebagai kesenan-
gan (Hendrick  and Hendrick, 1992; Jacobs, 1992). 
Orang yang mempunyai jenis cinta ludus ini akan 
sangat mudah melakukan seks pra-nikah dalam 
menjalin suatu hubungan dengan lawan jenis. Ak-
Tabel 5.
Tabulasi Silang Hubungan Antara Sikap Gender 




N %Ya  Tidak 
n % n %
Tidak mendukung 37 64,9 20 35,1 57 100
Mendukung 16 37,2 27 62,8 43 100
Total 53 53,0 47 47,0 100 100
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5tivitas seksual yang dilakukan hanya untuk sekedar 
kesenangan dan tanpa melibatkan emosional (peras-
aan). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini bah-
wa 93,9% responden dengan tipe cinta ini melaku-
kan seks pra-nikah lebih besar dibandingkan dengan 
tipe cinta lainnya. Studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa laki-laki cenderung lebih banyak yang mem-
punyai jenis cinta ini daripada perempuan (Hendrik 
and Hendrik, 1986). Demikian pula, hasil penelitian 
ini juga menunjukkan hasil bahwa remaja laki-la-
ki lebih banyak yang mempunyai tipe cinta ludus 
(81,8%) daripada remaja perempuan (18,2%).
Eros dan Storge menempati proporsi terbesar kedua 
yang melakukan seks pra-nikah stelah ludus. Eros  ada-
lah tipe cinta yang romantis dan penuh gairah. Tipe ini 
menganggap cinta yang paling penting itu dalam bentuk 
fisik (physicly). Selain itu, tipe cinta ini lebih mengutam-
akan pada pengalaman emosional, cinta pada pandangan 
pertama, dan cenderung melibatkan aktivitas seksual 
dini dalam mengekspresikan perasaan melalui kontak 
seksual (Hendrik and Hendrik, 1986). Pada jenis ini cin-
ta eros, cinta dianggap sebagai sesuatu yang berharga 
sepanjang komitmen dengan pasangan terus berjalan. 
Tipe cinta eros ini merupakan prediktor yang signifikan 
terhadap kepuasan hubungan dan seksual (Fricker and 
Moore, 2002). Hal ini dikarenakan tipe ini merupakan 
tipe yang penuh dengan gairah yang akan menghasilkan 
kepuasan seksual melalui kontak seksual.
Sedangkan storge adalah tipe cinta yang beras-
al dari hubungan yang lama, yang biasanya beraw-
al dari persahabatan yang lama (Shaluhiyah, 2006). 
Persahabatan akrab yang membuahkan cinta merupakan 
jenis cinta ini. Tipe storge  ini menganggap seks tidak 
menjadi prioritas. Hal ini dikarenakan hubungan yang 
terjalin berawal dari pertemanan, maka cinta ini disirami 
dengan emosi-emosi yang dalam dan saling menghar-
gai. Ada aktivitas dan minat yang sama, serta saling bagi 
pengalaman dan perhatian. Para penganutnya tak men-
cari nafsu dan kesenangan belaka, tapi berkonsentrasi 
pada pembentukan partnership yang seimbang. Hal 
ini sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan 
persentase jenis cinta ini lebih kecil dalam melaku-
kan seks pra-nikah dibandingkan dengan ketiga tipe 
cinta lainnya. 
Persentase jenis cinta ketiga terbesar setelah 
ludus, eros, dan storge adalah pragma. Tipe ini mer-
upakan kombinasi antara storge dan ludus. Tipe ini 
menggunakan perhitungan rasional dalam memilih 
pasangannya. Untuk menggambarkan tipe ini dike-
nal sebagai tipe yang merencanakan cinta (love plan-
ning). Hal ini dikarenakan, tipe cinta ini menggu-
nakan kriteria kecocokan dalam memilih pasangan 
(cinta) (Hendrik and Hendrik, 1986). Orang pragma-
tis adalah orang yang realis dan praktis. Oleh karena itu, 
penganut cinta pragma pun demikian. Hubungan yang 
dijalin tipe orang yang memiliki cinta ini adalah untuk 
hubungan jangka panjang. Tipe cinta pragma ini jika 
sudah menemukan kecocokan dalam kriteria cin-
ta yang dimiliki, juga melibatkan aktivitas seksual 
sebagaimananya tipe cinta ludus. Sejalan dengan 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa tipe cinta 
pragma melakukan seks pra-nikah sebesar 66,7%.
Tipe cinta yang paling sedikit proporsinya ber-
dasarkan hasil penelitian ini adalah tipe cinta ma-
nia dan agape yaitu hanya 25%. Tipe cinta mania 
merupakan kombinasi Eros dan Ludus. Tipe cinta jenis 
ini adalah cinta yang obsesif, sangat intens, penuh ke-
cemasan, rasa cemburu dan posesif. Hal ini berdampak 
pada pikiran yaitu memikirkan orang yang dicintainya 
secara terus menerus, kebutuhan yang besar untuk dicin-
tai, dan kebutuhan untuk menjamin cinta akan terus 
bertahan sampai kapanpun. Jenis cinta ini kebanyakan 
merusak karena menimbulkan ketergantungan yang san-
gat besar. Berbeda dengan jenis cinta lainnya, tipe cin-
ta agape merupakan kombinasi eros dan storge.  Jenis 
cinta agape penuh perhatian pada yang dicintai tanpa 
melibatkan kepentingan pribadi, melihat cinta sebagai 
sesuatu yang intens dan penuh persahabatan, dan kuali-
tas cinta dengan keinginan saling menolong (altruisme), 
dimana kebutuhan yang dicintai didahulukan daripada 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
Salah satu teori tentang cinta yang paling menarik 
untuk dibicarakan adalah teori colors of love dari sosi-
olog Kanda, John. A. Lee, yang menyatakan enam tipe 
cinta, mulai dari eros, ludus, storge, mania, pragma dan 
agape (Lee, 1998). Laki-laki lebih identik dengan tipe 
eros dan ludus, mengingat laki-laki lebih mementingkan 
kedekatan fisik dan seksual dibandingkan perempuan 
yang lebih memilih kedekatan emosional dan intima-
si seperti ciri khas storge, mania  dan pragma (Duck, 
1998; Specher & Regan, 2000). Tipe eros  sendiri adalah 
tipe dimana individu lebih sering terlibat dalam nafsu 
dan pertemuan fisik, memandang seks sebagai sesuatu 
yang penting, mengedepankan daya tarik fisik diband-
ingkan cinta (Duck, 1998; Fricker & Moore, 2002; Lee, 
1988; Sprecher & Regan 2000). Sedangkan tipe ludus 
adalah bentuk cinta main-main yang tidak terlalu seri-
us, dan tidak ada komitmen yang mengikat (Fricker & 
Moore, 2002). Oleh karena itu tipe ini lebih mementing-
kan kesenangan bercinta dan suka akan perselingkuhan 
ringan (Duck, 1998). Jika individu bersikap positif terh-
adap kedua tipe ini maka dirinya akan lebih mudah ter-
libat dalam aktivitas seksual apa pun (Frey & Hojjat, 
1998).
Beberapa penelitian dan kajian tentang teori cin-
ta yang dilakukan dari tahap ke tahap, dapat disimpul-
kan bahwa cinta memiliki perbedaan dalam bentuk, 
jenis, dan gaya yang kemudian diterapkan dalam diri 
masing-masing individu. Menurut model kelekatan 
(aattachment), gaya cinta ini berkembang karena 
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perkembangan pada masa anak-anak menjadi sumber 
penting bagi timbulnya perbedaan bentuk atau gaya 
cinta pada masing-masing individu (Dayakisni & 
Hudaniah, 2006; Taylor, 2009).
Penelitian-penelitian di Institut Kinsey menun-
jukkan bahwa selama bercinta persepsi seorang la-
ki-laki pada pasangannya terkait pada kedalaman 
perasaan intimnya terhadap pasangannya itu. Hal ini 
berarti bahwa laki-laki memberikan nilai yang lebih 
tinggi pada daya tarik jasmaninya saat jatuh cinta. 
Apabila daya tarik jasmani seorang perempuan pada 
pertemuan pertama dinilai tinggi oleh laki-laki, maka 
hubungan pasangan tersebut akan hangat dan ini mer-
upakan satu bagian penting dari daya tariknya dalam 
jangka waktu yang lama (Allan & Barbara, 2005).
Laki-laki lebih cepat jatuh cinta daripada per-
empuan, dan laki-laki lebih romantis daripada per-
empuan (Cannary, et alI., 1997). Selain itu, laki-laki 
lebih mendominasi suatu hubungan dengan mengek-
spresikan makna cinta dengan cara melakukan perila-
ku seksual dari pegangan tangan, berciuman, bahkan 
sampai ada yang melakukan hubungan intim (Sant-
rock, 2012). Cinta jenis Ludus (permainan) lebih 
mengarah pada maskulinitas, sedangkan jenis cinta 
posesif cenderung mengarah pada feminitas. Peremp-
uan lebih pragmatis (pragma) dibandingkan laki-laki. 
Maskulinitas tidak berhubungan dengan sikap Eros 
(romantic), Storge (persahabatan), Agape (self less), 
dan pragmatis (pragma). Sementara itu feminitas ter-
kait dengan semua jenis cinta (Cannary, et al., 1997).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa jenis cinta berhubungan signifikan 
dengan perilaku seks pra-nikah. Sejalan dengan 
beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Oleh 
karena itu, diperlukan pemahaman yang baik ten-
tang kesehatan reproduksi bagi remaja yang se-
dang jatih cinta, agar dapat berperilaku yang sehat 
dan positif.
Hubungan Sikap Seksual (sexual attitude) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa se-
bagian besar sikap seksual responden permisif 
terhadap perilaku seks pra-nikah (56%), dan se-
lebihnya tidak permisif (44%). Berdasarkan has-
il uji statistik diperoleh nilai p = 0,032 (< 0,05), 
artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap 
seksual dengan perilaku seks pra-nikah. Nilai PR 
diperoleh 1,528 artinya responden yang memiliki 
sikap seksual permisif berpeluang 1,528 kali mel-
akukan seks pra-nikah dibandingkan dengan yang 
tidak permisif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari BKKBN yang menyatakan bahwa dalam sikap 
permisif 40% tidak keberatan pacaran dengan sal-
ing rangkulan, 30% tidak keberatan pacaran dengan 
saling pelukan, 20% tidak keberatan pacaran dengan 
saling ciuman, 35% remaja pria tidak perlu memper-
tahankan keperjakaannya, 10% remaja wanita tidak 
perlu mempertahankan keperawanannya dan ngobrol 
saja adalah gaya pacaran lama 95%. Sedangkan da-
lam sikap tidak permisif 60% keberatan dengan gaya 
pacaran saling berpegangan (Dirjen P2PL Kemenkes 
RI, 2011).
Sikap seksual adalah respon seksual yang diberi-
kan seseorang setelah melihat, mendengar atau mem-
baca informasi serta pemberitaan, gambar-gambar 
yang berbau porno dalam wujud orientasi atau ke-
cenderungan dalam bertindak. Sikap yang dimak-
sud adalah sikap remaja terhadap perilaku seksual 
(Bungin, 2001). Pengukuran sikap dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung. Secara 
langsung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau 
pernyataan responden terhadap suatu objek secara 
tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan 
hipotesis-hipotesis kemudian dinyatakan pendapat 
responden melalui kuesioner (Notoatmodjo, 2003). 
Remaja yang mendapat informasi yang benar cend-
erung mempunyai sifat negatif sebaliknya remaja 
yang kurang pengetahuannyan tentang seksual cend-
erung mempunyai sikap positif /sikap menerima 
adanya perilaku seksual sebagai kenyataan sosiologis 
(Bungin, 2001).
Tingkat perubahan dalam sikap dalam sikap dan 
perilaku selama masa remaja sejajar dengan dengan 
tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, 
ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, peruba-
han perilaku dan sikap juga berlangsung pesat, kalau 
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dan 
perilaku akan menurun juga (Hurlock, 2000). Secara 
teori perubahan perilaku atau mengadopsi perilaku 
baru itu mengikuti tahap-tahap yang meliputi peruba-
han pengetahuan, perubahan sikap hingga perubahan 
praktik. Pengetahuan dan sikap merupakan sama-sa-
ma bentuk dari faktor perdisposisi dari perilaku, peng-
etahuan dan sikap dapat berjalan seiring artinya jika 
seseorang memiliki pengetahuan yang baik maka akan 
ada kecenderungan sikap yang positif. Salah satu ben-
tuk stimulus sikap dari luar adalah pengetahuan maka 
dengan Remaja yang mendapat informasi yang benar 
tentang seksual pranikah maka mereka akan cend-
erung mempunyai sikap negatif. Seseorang setelah 
mengetahui stimulus atau objek kesehatan, kemudi-
an mengadakan penilaian atau pendapat terhadap apa 
yang diketahui, proses selanjutnya diharapkan akan 
dapat melaksanakan atau mempraktekkan apa yang 
diketahui atau disikapi sehingga pengetahuan seksual 
pranikah dapat mempengaruhi sikap individu tersebut 
terhadap seksual pranikah (Notoatmodjo,2007).
Berdasarkan teori mengenai sikap diketahui bah-
wa sikap seseorang dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan konatif. Dalam peneliian 
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tidak sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya 
ini dapat disebabkan oleh faktor lain. Sikap yang dit-
imbulkan tidak saja ditentukan oleh keadaan objek 
yang sedang dihadapi tapi juga oleh kaitannya den-
gan pengalaman-pengalaman masa lalu, situasi di saat 
sekarang dan harapan-harapan untuk masa yang akan 
datang (Azinar, 2013; Wijaya dkk, 2014).
Sikap adalah sekelompok keyakinan dan peras-
aan yang melekat tentan objek tertentu dan kecend-
erungan untuk bertindak terhadap objek tersebut den-
gan cara tertentu (Calhoun & Acocella, 1995). Ajzen 
mendefinisikan sikap sebagai predisposisi yang dipe-
lajari individu untuk memberikan respon suka atau 
tidak suka secara konsisten terhadap objek sikap. Re-
spon suka atau tidak suka itu adalah hasil proses eval-
uasi terhadap keyakinan-keyakinan (beliefs) individu 
terhadap objek sikap (Fishbein & Ajzen,1975). Sikap 
merupakan respon evaluatif  yang diarahkan seseo-
rang terhadap orang, benda, peristiwa, dan perilaku 
sebagai objek sikap. Sikap melibatkan kecenderungan 
respon yang bersifat preferensial. Sikap sebagai re-
spon evaluatif menunjukkan ekspresi suka atau tidak 
suka, setuju atau tidak setuju, mendekati atau meng-
hindari, dan tertarik atau tidak tertarik terhadap objek 
sikap.
Mekanisme mental yang mengevaluasi, mem-
bentuk pandangan, mewarnai perasaan dan akan ikut 
menentukan kecenderungan perilaku individu terh-
adap manusia lainnya atau sesuatu yang sedang dih-
adapi oleh individu, bahkan terhadap diri individu itu 
sendiri disebut fenomena sikap. Fenomena sikap yang 
timbul tidak saja ditentukan oleh keadaan objek yang 
sedang dihadapi tetapi juga dengan kaitannya dengan 
pengalaman-pengalaman masa lalu, oleh situasi di 
saat sekarang, dan oleh harapan-harapan untuk masa 
yang akan datang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, ke-
budayaan, orang lain yang dianggap penting, media 
massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lem-
baga agama, serta faktor emosi dalam diri individu 
(Azwar, 2007).
Penelitian ini sejalan dengan teori yang di-
ungkapkan oleh Ajzen (1991) yang menyatakan 
bahwa sikap terhadap perilaku tertentu mem-
pengaruhi niat seseorang dalam berperilaku, dan 
pada akhirnya akan mempengaruhi perilakunya. 
Dikaitkan dengan penelitian ini, yaitu sikap sek-
sual seorang remaja yang permisif terhadap seks 
pra-nikah maka akan sangat mempengaruhi niat 
dalam berperilaku, dan pada akhirnya mempern-
garuhi perilaku seks pra-nikahnya.
Berdasarkan jawaban responden penelitian 
menunjukkan sebagian besar mempunyai sikap per-
misif diantaranya mendukung pernyataan bahwa mel-
akukan hubungan seks sebelum menikah adalah bukti 
tanda cinta kepada pacar/pasangan (39%), menggu-
nakan kontrasepsi (kondom) membuat orang dapat 
melakukan hubungan seks dengan siapa saja (78%), 
seks oral sama menyenangkan dengan intercourse 
(48%), melihat film erotis adalah menyenangkan dan 
merangsang perilaku seksualnya (65%). Selain itu, 
sebagian responden lainnya, tidak mendukung bahwa 
pornograsi bertentangan dan berbahaya bagi remaja 
(54%), dan homoseksual bertentangan dan tidak sehat 
(51%). Sikap seksual yang permisif pada remaja akan 
mempengaruhi niat dan perilakunya di masa yang 
akan datang.
Sikap yang terbentuk pada diri seseorang akan 
mempengaruhi perilaku yang akan terwujud. Seseo-
rang yang mempunyai sikap permisif terhadap seks 
pra-nikah, maka kecenderungannya perilakunya juga 
akan mengarah pada perilaku seks pra-nikah. Hal ini 
terbukti dari hasil penelitian ini bahwa proporsi re-
sponden yang mempunyai sikap seksual permisif 
lebih besar yang melakukan seks pra-nikah (62,5%) 
dibandingkan dengan yang tidak permisif (40,9%).
Menurut Fishben & Ajzen (1975), terdapat dua 
aspek pokok dalam hubungan antara sikap dengan 
perilaku, yaitu: aspek keyakinan terhadap perilaku dan 
aspek evaluasi akan akibat perilaku. Keyakinan terh-
adap perilaku merupakan keyakinan individu bahwa 
menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tert-
entu akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil-hasil 
tertentu. Aspek ini merupakan aspek pengetahuan in-
dividu tentang objek sikap. Pengetahuan individu ten-
tang objek sikap dapat pula berupa opini individu ten-
tang hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. 
Semakin positif keyakinan individu akan akibat dari 
suatu objek sikap, maka akan semakin positif pula 
sikap individu terhadap objek sikap tersebut, demiki-
an pula sebaliknya. Sedangkan aspek yang kedua, 
evaluasi akan akibat perilaku merupakan penilaian 
yang diberikan oleh individu terhadap tiap akibat atau 
hasil yang dapat diperoleh apabila menampilkan atau 
tidak menampilkan perilaku tertentu. Evaluasi atau 
penilaian ini dapat bersifat menguntungkan dapat 
juga merugikan, berharga atau tidak berharga, menye-
nangkan atau tidak menyenangkan. Semakin positif 
evaluasi individu akan akibat dari suatu objek sikap, 
maka akan semakin positif pula sikap terhadap objek 
tersebut, demikian pula sebaliknya
Adanya pengaruh budaya barat yang masuk ke 
Indonesia berdampak pada pergeseran sikap seksual 
di kalangan remaja saat ini.Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ahrold dan Meston 
(2010), adanya pergeseran sikap ke arah pemisif pada 
remaja.Laki-laki lebih mempunyai sikap yang liber-
al terhadap seksual daripada perempuan (Ahrold and 
Meston, 2010; Suryoputro et al., 2006). Sejalan den-
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gan penelitian ini, remaja laki-laki lebih cenderung 
lebih besar proporsinya mempunyai sikap permisif 
daripada remaja perempuan.
Adanya perbedaan  sikap seksual antara laki-la-
ki dan perempuan yang dikarenakan adanya standar 
ganda yang berlaku di masyarakat.Standar ganda 
yang berlaku yang lebih membebaskan pada laki-la-
ki untuk mengeksplor seksual daripada perempuan.
Perempuan harus mempertahankan keperawanann-
ya sampai saat menikah nanti (Crawford & Unger, 
2000).Studi terdahulu menunjukkan adanya standar 
ganda yang berlaku antara remaja laki-laki dan per-
empuan akan mempengaruhi sikap seksual remaja 
(Crawford and Popp, 2003). Adanya pola hubungan 
yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan 
serta dominannya norma maskulinitas pada norma 
seksualitas memunculkan adanya double standard 
yang lebih menerima hubungan seks pranikah yang 
dilakukan laki-laki daripada perempuan. Pola asuh 
antara anak laki-laki dan perempuan juga berbeda. 
Studi kasus menemukan bahwa laki-laki cenderung 
lebih bebas dibanding perempuan (Shaluhiyah, 2006; 
Widyastuti, 2009).
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebel-
umnya, juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan 
penelitian ini (Azinar, 2013; Eggleston et al., 1999; 
Suryoputro dkk, 2006; Wijaya dkk, 2014). Sikap 
seksual mempengaruhi perilaku seks seseorang. Se-
makin permisif sikap seksual seseorang maka ke-
cenderungannya lebih besar yang melakukan perilaku 
seks-pranikah. Penelitian yang dilakukan oleh Azinar 
(2013) tentang perilaku seksual pranikah berisiko 
terhadap kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara sikap terhadap seksualitas dengan perilaku 
seksual berisiko terhadap KTD (p value = 0,0001). 
Remaja yang mempunyai sikap terhadap seksualitas 
lebih permisif berisiko 4 kali melakukan perilaku 
seksual berisiko KTD daripada  remaja yang bersikap 
kurang permisif (Azinar, 2013). Selain itu, hasil pene-
litian yang dilakukan BKKBN menunjukkan bahwa 
remaja lebih permisif terhadap perilaku seks pranikah 
(Kemenkes RI, 2011). Pengaruh sikap dalam perilaku 
seks pranikah remaja sebesar 15% (Irmawaty, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Ahrold dan 
Meston (2010) menunjukkan bahwa adanya perg-
eseran sikap seksual di kalangan remaja. selain itu, 
adanya perbedaan sikap seksual antara laki-laki dan 
perempuan. Laki-laki lebih mempunyai sikap yang 
liberal terhadap seksual daripada perempuan (Ahr-
old and Meston, 2010). Sikap seksual diukur melalui 
persepsi remaja terhadap dampak positif dan negatif 
 dari pengalaman abstinensia atau melakukan seks 
(Bonnie et al., 2009). 
Perilaku yang ditunjukkan seseorang terhadap 
seksualitas, perilaku seksual, perbedaan gender, serta 
peranan seksual, merupakan hasil / produk dari bu-
daya di mana ia dibesarkan. Ketika orang-orang yang 
berpengaruh dalam kehidupan seseorang berubah 
– dari orang tua menjadi guru, atau menjadi teman 
bermain sesama jenis, dan pada akhirnya menjadi 
teman bermain lawan jenis- maka sikapnya pun akan 
berubah. Namun seperti sikap pada umumnya, sikap 
seksual dasar seseorang, yang dibentuk di rumah pada 
masa kanak-kanak, akan mempengaruhi / mendomi-
nasi sikapnya di kemudian hari. Sikap seksualitas 
seseorang berkembang sejalan dengan bertambahnya 
pengetahuan mengenai seksualitas yang diperolehn-
ya. Jumlah dan ketepatan dari informasi yang diper-
oleh tidaklah sepenting pembentukan sikap sebagai 
akibat dari informasi yang diperoleh.
Hubungan Sikap Gender (gender attitude)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
proporsi responden yang mempunyai sikap gen-
der tidak mendukung lebih besar yang melaku-
kan seks pra-nikah (64,9%) dibandingkan den-
gan yang mendukung (37,2%). Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p = 0,011 (< 0,05), artinya ada 
hubungan yang signifikan antara sikap gender 
dengan perilaku seks pra-nikah. Nilai PR diper-
oleh 1,745 artinya responden yang memiliki sikap 
gender tidak mendukung berpeluang 1,745 kali 
melakukan seks pra-nikah dibandingkan dengan 
yang mendukung.
Reaksi orang terhadap seseorang sesuai den-
gan / berdasarkan gendernya sangatlah berpengaruh 
terhadap caranya (orang tersebut) mengevaluasi dir-
inya serta pendapat tentang dirinya sendiri. Sebagai 
contoh, sikap orang tua (parental attitudes), sikap ini 
hampir selalu direfleksikan dalam perilaku orang tua 
(parental behavior). Interpretasi perilaku orang tua 
yang tepat atau keliru akan mempengaruhi sikapnya 
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri seseorang juga 
akan dipengaruhi oleh perlakuan sikap saudara kand-
ungnya terhadapnya. Jika pertentangan antar gender 
yang terjadi di dalam kelompok (sesama rekan seja-
wat) sangatlah kuat, maka reaksi seorang anak terh-
adap gendernya memiliki dampak yang kuat terhadap 
konsep dirinya. Mengembangkan sikap yang sehat 
terhadap diri sendiri dan juga terhadap orang lain 
yang bergender sama merupakan pemasalahan yang 
harus dihadapi oleh semua orang. Kegagalan dalam 
mengatasi permasalahan ini dapat menyebabkan ket-
impangan dalam penyesuaian diri dan sosial.
Menurut Raharjo (1997), permasalahan hubu-
ngan gender yang asimetris masih tetap mengganjal 
dan dianggap sebagai sebab utama dari permasa-
lahan-permasalahan perempuan saat ini, termasuk 
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Ketidakberdayaan perempuan adalah sebagai akibat 
dari konstruksi sosial yang selama ini menempatkan 
perempuan pada kedudukan yang subordinat. Di bi-
dang reproduksi, ketidakberdayaan perempuan itu 
terlihat dari hubungan yang tidak berimbang antara 
laki-laki dan perempuan dalam hal seksual dan repro-
duksi seperti tercermin dalam kasus pemaksaan hubu-
ngan kelamin yang dapat mengakibatkan kehamilan 
yang tidak diinginkan yang apabila terjadi pada rema-
ja dapat menyebabkan remaja tersebut hamil di usia 
muda.
Penelitian yang dilakukan sesudah jaman Freud 
menitikberatkan pada besarnya pengaruh seksualitas 
terhadap kepribadian berdasarkan sikap seseorang 
terhadap seksualitas dan ketertarikannya terhadap 
seksualitas, perilaku terhadap gendernya serta peran 
gender (sex role) yang harus dimainkannya, cara se-
seorang memandang perbedaan gender, bagaimana 
seseorang dipengaruhi oleh sex antagonism (perten-
tangan seks), serta berdasarkan sikapnya terhadap 
perilaku seksualitasnya. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa pengaruh seksualitas terhadap kepribadian 
tidak dapat dirasakan secara langsung. Namun, jika 
seksualitas mempengaruhi konsep diri seseorang, 
maka hal tersebut (seksualitas) akan menjadi faktor 
utama yang membentuk kepribadiannya.
Gender merupakan peran sosial dimana peran 
laki-laki dan perempuan ditentukan perbedaan fungsi, 
perandan tanggung jawab laki-laki dan perempuan se-
bagai hasil konstruksi sosial yang dapat berubah atau 
diubah sesuai perubahan zaman peran dan kedudukan 
sesorang yang dikonstrusikan oleh masyarakat. dan 
budayanya karena sesorang lahir sebagai laki-laki 
atau perempuan (WHO 1998). Gender adalah suatu 
konsep budaya yang berupaya untuk membuat perbe-
daan antara laki-laki dan perempuan dalam hal per-
an, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional. 
Gender melibatkan peran dan kedudukan seseorang 
yang dikonstruksikan oleh budaya karena seseorang 
lahir sebagai perempuan atau lahir sebagai laki-laki.
 Saat ini banyak terjadi diskriminasi gender. 
Diskriminasi gender diartikan sebagai pembedaan 
yang dilakukan oleh individu atau komunitas terten-
tu yang didasarkan pada jenis kelamin. Diskrimina-
si gender pada umumnya memberatkan posisi jenis 
kelamin perempuan dimana pembedaan ini didasar-
kan pada pandangan atau persepsi bahwa perempuan 
memiliki status dan kemampuan yang lebih rendah-
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Volart 
(2004) menguraikan diskriminasi gender menjadi dua 
tipe, yaitu tipe diskriminasi gender secara sosial yaitu 
berdasarkan stigma sosial tertentu yang memberikan 
label bahwa perempuan memiliki tingkat pendidikan 
yang lebih rendah serta kurang berkompeten diband-
ingkan laki-laki sehingga ada pembatasan atas akses 
terhadap posisi tertentu; dan tipe diskriminasi gender 
secara akses sumber daya yaitu membedakan akses 
atau jalan masuk terhadap sumber-sumber daya yang 
ada di organisasi seperti promosi, wewenang dan lain 
sebagainya.
Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Kese-
hatan Reproduksi Remaja (KRR) tidak hanya seba-
tas diketahui atau dimengerti oleh remaja putri saja, 
tetapi juga remaja putra. Hal ini karena proses repro-
duksi merupakan proses melanjutkan keturunan dan 
m e r u p a k a n  tanggung jawab bersama laki-laki 
dan perempuan. Sejalan dengan penelitian ini, seba-
gian responden menyatakan bahwa laki-laki sebagai 
penentu untuk menentukan jumlah anak. Sikap gen-
der dapat mempengaruhi perilaku seksual seseorang. 
Lingkungan sosial dan kebudayaan mempunyai 
peranan besar dalam pembentukan sikap seseorang. 
Dalam lingkungan sosial seperti keluarga, seorang 
individu pertama kali mengalami interaksi sosial den-
gan individu lain dan memperoleh norma-norma yang 
dianut masyarakat yang diterapkan dalam keluarga. 
Norma yang ada berpandangan bahwa tugas laki-laki 
adalah pencari nafkah utama dalam keluarga, sedan-
gkan tugas perempuan sebagai seorang istri dan ibu. 
Sikap gender dipengaruhi juga oleh gender itu 
sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan dalam 
ketertarikan terhadap masalah seksualitas yang dise-
babkan oleh perbedaan gender lebih bersifat kuali-
tatif daripada kuantitatif. Rasa takut akan cemoohan 
dari masyarakat serta rasa takut akan kehamilan akan 
menghambat ekspresi ketertarikan seksual seseorang, 
namun standar moralitas yang lebih lunak akan keter-
tarikan seksual, baik bagi wanita maupun pria, serta 
keamanan yang ditawarkan oleh alat-alat kontrasepsi 
telah membuat remaja putri, khususnya, merasa lebih 
“bebas” dalam mengekspresikan ketertarikan seksu-
alnya, dibanding generasi sebelumnya.
Collier (1998) menyatakan bahwa perempuan 
dalam kesehariannya melekat pada mitos bahwa 
perempuan tidak membutuhkan pekerjaan, kurang 
memiliki ambisi, tidak ada gunanya perempuan 
b e k e r j a  karena akan melahirkan anak kemudi-
an meninggalkan pekerjaan dan sebagainya. Ber-
dasarkan mitos tersebut, maka laki-laki memili-
ki p a n d a n g a n  bahwa kaum perempuan adalah 
kaum yang lemah dan memiliki kedudukan yang 
rendah dibanding laki-laki. Akibatnya laki-laki 
merasa berhak melakukan apa saja sesuai dengan 
keinginannya tanpa mempedulikan perasaan kaum 
perempuan. Selain itu, juga mengakibatkan adanya 
sikap meremehkan terhadap perempuan, dan mera-
sa mempunyai kekuatan untuk mengatur dan mem-
perlakukan perempuan. Adanya kekuatan tersebut 
seringkali disalahgunakan laki-laki untuk melaku-
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kan hal yang kurang berkenan seperti memandang 
sampai menyentuh perempuan.
Teori tindakan beralasan mengemukakan bahwa 
sebab terdekat (proximal cause) timbulnya suatu per-
ilaku bukan sikap, melainkan niat (intention) untuk 
melaksanakan perilaku itu. Niat merupakan pengam-
bilan keputusan seseorang untuk melaksanakan sua-
tu perilaku. Pengambilan keputusan oleh seseorang 
untuk melaksanakan suatu perilaku merupakan sua-
tu hasil dari proses berpikir yang bersifat rasional. 
Menurut Gibbon et al (1998), proses berpikir yang 
bersifat rasional berarti bahwa dalam setiap perila-
ku yang bersifat sukarela maka akan terjadi proses 
perencanaan pengambilan keputusan yang secara 
kongkret diwujudkan dalam niat untuk melaksana-
kan suatu perilaku. Selanjutnya dijelaskan oleh Eag-
ley dan Chaiken (1993) bahwa dalam kerangka teori 
tindakan beralasan, sikap ditransformasikan secara 
tidak langsung dalam wujud perilaku terbuka melalui 
perantaraan proses psikologis yang disebut niat. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa niat merupakan 
suatu proses psikologis yang keberadaannya terletak 
di antara sikap dan perilaku.
SIMPULAN
Ada hubungan yang signifikan antara love style, 
sikap seksual, sikap gender dengan perilaku seks 
pra-nikah (p value < 0,05). Laki-laki lebih identik 
dengan tipe eros dan ludus, mengingat laki-laki 
lebih mementingkan kedekatan fisik dan sek-
sual dibandingkan perempuan yang lebih memi-
lih kedekatan emosional dan intimasi seperti ciri 
khas storge, mania dan pragma. Hal ini akan ber-
dampak pada kesehatan reproduksi remaja, remaja 
yang sudah melakukan perilaku seks pra-nikah dini 
maka akan lebih berisiko untuk mempunyai banyak 
pasangan, tidak menggunakan alat kontrasepsi, dan 
rentan mengalami kehamilan yang tidak diinginkan 
serta infeksi menular seksual, minimnya pengetahuan 
dan sikap yang permisif di kalangan remaja akan se-
makin memperparah keadaan ini. 
Ketiga faktor di atas yang mempengaruhi per-
ilaku seks pra-nikah remaja, juga dipengaruhi oleh 
sikap dan perilaku seksualitas teman sebaya. Hal ini 
disebabkan karena adanya dorongan langsung mau-
pun tidak langsung dari teman dekat untuk melaku-
kan hubungan seks pranikah menyebabkan seseorang 
menjadi bersikap permisif dan memungkinkan untuk 
melakukannya.
Diperlukan pemahaman tentang cinta, gender 
dan sikap seksual remaja yang tepat pada remaja se-
hingga mereka dapat berperilaku seksual sehat dalam 
menjaga kesehatan reproduksinya. Selain itu, or-
angtua juga perlu memberikan pemahaman seksual-
itas kepada anak remajanya sejak dini agar mereka 
dapat berperilaku yang sehat dan positif dalam ke-
hidupan. Peran orangtua ini dapat menjadi prevensi 
primer terhadap perilaku seks pra-nikah remaja.
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